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1. Skala Tryout Kelekatan dan Celebirty Worship 

Pengantar 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan saya Nor Anisa mahasiswa Program Studi Psikologi Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. Saat ini saya sedang 

melakukan uji coba skala penelitian untuk tugas akhir yang ditujukkan untuk 

penggemar Korean Pop. Bagi anda yang memenuhi kriteria berkenan kiranya 

untuk mengisi kuesioner ini. Data yang anda berikan bersifat rahasia dan hanya 

akan digunakan untuk keperluan penelitian. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. K-Popers 

2. Berusia 21 tahun  

3. Bersedia menjadi responden 

Atas bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih. 

Hormat Saya, (Nor Anisa) 

Identitas Diri 

Email   : 

Nama/Inisial : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Berapa lama menjadi K-Popers : 
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Petunjuk Pengisian 

Pilihlah pertanyaan yang sesuai dengan diri anda dengan memilih pada pilihan 

jawaban yang tersedia Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang disediakan 

yaitu; 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (N) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (SS) 

 

Kelekatan 

No Pertanyaan Pertanyaan 

STS TS N S SS 

1 Orang tua saya menghargai hobi saya      

2 Saya merasa orang tua saya melakukan 

pekerjaan yang baik sebagai orang tua 

     

3 Orang tua saya menerima saya apa adanya      

4 Saya berharap saya punya orang tua yang 

berbeda 

     

5 Ketika kami membahas tentang suatu hal, orang 

tua saya peduli pada cara pemikiran saya 

     

6 Orang tua saya percaya dengan penilaian saya 

dalam menyukai K-pop 

     

7 Orang tua saya terlalu banyak berharap dari 

saya 

     

8 Orang tua saya mempercayai bergaul dengan 

orang yang yang sama menyukai K-Pop 

     

9 Ketika saya marah tentang suatu hal, orang tua 

saya mencoba untuk memahami saya 

     

10 Saya tidak dapat mempercayai orang tua saya      

11 Saya suka dengan cara pandang orang tua saya 

tentang apa yang saya khawatirkan 

     

12 Orang tua saya tau ketika saya sedang kesal      
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Celebrity Worship 

tentang sesuatu 

13 Saya merasa tidak ada gunanya mengungkapkan 

seluruh perasaan saya terhadap orang tua 

     

14 Orang tua saya membantu saya untuk menjadi 

baik 

     

15 Saya memberi tahu orang tua saya tentang 

masalah saya 

     

16 Orang tua saya membantu saya untuk 

membicarakan kesulitan yang saya ketahui 

     

17 Orang tua saya memiliki masalah sendiri, jadi 

saya tidak ingin melibatkan masalah yang saya 

miliki 

     

18 Saya dapat mengandalkan orang tua saya ketika 

saya mendapat masalah 

     

19 Jika orang tua saya tau ada yang mengganggu 

saya, mereka bertanya kepada saya tentang hal 

itu 

     

20 Membicarakan masalah saya dengan orang tua 

saya, membuat saya merasa malu dan bodoh 

     

21 Saya tidak nyaman apabila dekat dengan orang 

tua saya 

     

22 Saya lebih mudah marah dari pada yang 

diketahui oleh orang tua saya 

     

23 Saya merasa marah dengan orang tua saya      

24 Saya tidak banyak mendapat perhatian dari 

orang tua saya 

     

25 Orang tua saya tidak dapat memahami apa yang 

saya hadapi 

     

No Pertanyaan Pertanyaan 

STS TS N S SS 

1 Ketika idola saya bersedih maka saya juga ikut 

bersedih 

     

2 Saya suka memandang foto idola dalam waktu 

yang lama 

     

3 Ketika idola saya merasa senang maka saya      
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juga ikut senang 

4 Saya sering menganggap idola merupakan 

pasangan saya 

     

5 Saya mengoleksi merchantdise yang terkait 

dengan idola saya untuk mengenalnya 

     

6 Ketika suatu hal buruk menimpa idola saya 

merasa hal itu juga terjadi pada saya 

     

7 Saya tidak peduli jika idola saya merasa sedih      

8 Saya tidak memahami kesedihan yang dialami 

idola saya 

     

9 Saya senang mencari informasi terkait  

kehidupan idola secara detail 

     

10 Saya tidak peduli dengan kehidupan idola       

11 Saya mengetahui dengan jelas mengenai ukuran 

baju dan sepatu yang dipakai oleh idola yang 

saya sukai 

     

12 Saya mengetahui sahabat dan keluarga idola 

saya 

     

13 Saya menyimpan foto atau barang yang 

berhubungan dengan idola saya didalam kamar 

atau dompet 

     

14 Saya lebih memilih mencari informasi lain 

dibandingkan mencari informasi yang berkaitan 

dengan idola saya 

     

15 Saya tidak suka memandang foto idola dalam 

waktu yang lama 

     

16 Saya selalu mencari informasi terbaru mengenai 

idol diberbagai media sosial yang saya punya 

     

17 Mencari informasi berita terbaru tentang idola 

adalah hal wajib yang saya lakukan 

     

18 Saya senang mencari berita terkait kehidupan 

idola secara detai 

     

19 Mendalami kisah hidup artis idola adalah hal 

yang menyenangkan 

     

20 Saya biasanya berfantasi dengan berkencan 

bersama idola saya 

     

21 Saya tidak peduli terkait berita kehidupan idola 

saya 

     

22 Saya biasanya mengimajinasikan idola sebagai      
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pasangan hidup saya. 

23 Saya sering membayangkan pesta pernikahan 

dengan idola saya 

     

24 Jika saya memiliki uang saya akan membeli 

barang-barang pribadi milik idola saya 

     

25 Saya rela menjual sesuatu untuk membeli tiket 

konser atau barang-barang tentang idola saya 

     

26 Saya suka berbicara dengan orang lain yang 

juga mengagumi idola yang sama 

     

27 Saya sering menonton MV idola saya dalam 

waktu yang relatif lama. 

     

28 Saya sering memikirkan artis idola tanpa saya 

sadari. 

     

29 Saya sering berbagi berita atau informasi 

seputar idola kepada sesama penggemar 

     

30 Jika idola mengadakan konser di luar negeri, 

saya rela untuk pergi keluar negeri demi 

bertemu dengan idola saya 

     

31 Berkumpul dengan orang-orang yang menyukai 

idola yang sama adalah hal yang menyenangkan 

     

32 Saya tidak begitu peduli dengan idola saya      

33 Jika idola saya dihina maka saya akan marah      

34 Saya merasa terdorong untuk memahami 

kebiasaan pribadi idola saya 

     

35 Saya merasa terhibur dengan segala tingkah 

laku idola saya 

     

36 Saya merasa biasa saja ketika sehari tidak 

membicarakan tentang idola saya 

     

37 Saya merasa menonton video MV atau vlog 

para idola secara terus menerus hanya 

membuang waktu 

     

38 Saya jarang menonton video idola saya      

39 Saya biasanya tidak terlalu peduli jika ada orang 

yang menghina idola saya 

     

40 Saya merasa bukan kewajiban saya untuk 

membela idola ketika dihina atau dijelekkan 
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2. Tabulasi TRYOUT Kelekatan dan Celebirty Worship 

Skala Celebrity Worship 
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Skala Kelekatan 
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3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Celebrirty Worship  

Tabel Hasil Uji Validitas 1 

No 

Aitem Nilai R Hitung 

R. Tabel Signifikansi 

5% Keterangan 

1 0.279 0.361 Tidak Valid 

2 0,843 0.361 
Valid 

3 0.796 0.361 
Valid 

4 0.587 0.361 
Valid 

5 0.463 0.361 
Valid 

6 0.551 0.361 
Valid 

7 0.103 0.361 
Tidak Valid 

8 0.201 0.361 
Tidak  Valid 

9 0.705 0.361 
Valid 

10 0.476 0.361 
Valid 

11 0.791 0.361 
Valid 

12 0.631 0.361 
Valid 

13 0.772 0.361 
Valid 

14 0.210 0.361 
Tidak Valid 

15 0.497 0.361 
Valid 

16 0.703 0.361 
Valid 

17 0.744 0.361 
Valid 

18 0.746 0.361 
Valid 

19 0.725 0.361 
Valid 

20 0.448 0.361 
Valid 

21 0.469 0.361 
Valid 

22 0.559 0.361 
Valid 
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23 0.597 0.361 
Valid 

24 0.628 0.361 
Valid 

25 0.576 0.361 
Valid 

26 0.483 0.361 
Valid 

27 0.871 0.361 
Valid 

28 0.450 0.361 
Valid 

29 0.510 0.361 
Valid 

30 0.772 0.361 
Valid 

31 0.548 0.361 
Valid 

32 0.003 0.361 
Tidak  Valid 

33 0.576 0.361 
Valid 

34 0.804 0.361 
Valid 

35 0.512 0.361 
Valid 

36 0.063 0.361 
Tidak Valid 

37 0.070 0.361 
Valid 

38 0.371 0.361 
Valid 

38 0.231 0.361 
Tidak Valid 

39 0.462 0.361 
Valid 

40 0.261 0.361 
Tidak Valid 

 

Uji Realibilitas 1 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.744 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

VAR00001 282,47 1445,430 0,319 0,740 

VAR00002 282,40 1411,007 0,796 0,733 

VAR00003 282,47 1410,257 0,753 0,733 

VAR00004 282,67 1417,264 0,475 0,735 

VAR00005 282,93 1425,926 0,452 0,736 

VAR00006 282,83 1424,833 0,505 0,736 

VAR00007 282,60 1466,386 -0,023 0,744 

VAR00008 282,80 1461,476 0,051 0,743 

VAR00009 282,50 1414,190 0,587 0,734 

VAR00010 282,70 1436,976 0,428 0,738 

VAR00011 283,63 1399,620 0,766 0,731 

VAR00012 282,87 1418,189 0,692 0,734 

VAR00013 282,40 1402,179 0,710 0,731 

VAR00014 282,97 1449,137 0,214 0,741 

VAR00015 282,57 1439,978 0,414 0,739 

VAR00016 282,30 1422,976 0,728 0,735 

VAR00017 282,77 1412,530 0,740 0,733 

VAR00018 282,87 1405,913 0,708 0,732 

VAR00019 282,87 1409,223 0,710 0,733 
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VAR00020 282,90 1424,783 0,408 0,736 

VAR00021 282,57 1441,633 0,387 0,739 

VAR00022 282,97 1413,206 0,523 0,734 

VAR00023 283,00 1409,586 0,563 0,733 

VAR00024 282,83 1413,109 0,617 0,733 

VAR00025 283,73 1429,857 0,473 0,737 

VAR00026 281,83 1443,040 0,466 0,739 

VAR00027 282,33 1403,540 0,802 0,731 

VAR00028 282,53 1436,809 0,473 0,738 

VAR00029 281,93 1441,030 0,525 0,739 

VAR00030 283,57 1404,944 0,729 0,732 

VAR00031 281,97 1430,516 0,573 0,737 

VAR00032 283,07 1479,513 -0,195 0,746 

VAR00033 282,40 1429,697 0,601 0,736 

VAR00034 282,53 1411,844 0,812 0,733 

VAR00035 281,73 1436,961 0,545 0,738 

VAR00036 282,83 1482,144 -0,242 0,747 

VAR00037 282,87 1445,706 0,247 0,740 

VAR00038 282,83 1454,695 0,155 0,742 

VAR00039 282,67 1439,333 0,504 0,738 

VAR00040 282,83 1449,592 0,233 0,741 

VAR00041 143,13 366,395 1,000 0,921 

 

 

 

 



101 
 

 
 

Uji Validitas 2 

No 

Aitem Nilai R Hitung 

R. Tabel Signifikansi 

5% Keterangan 

2 0.849 0.361 
Valid 

3 0.827 0.361 
Valid 

4 0.632 0.361 
Valid 

5 0.537 0.361 
Valid 

6 0.574 0.361 
Valid 

9 0.730 0.361 
Valid 

10 0.393 0.361 
Valid 

11 0.817 0.361 
Valid 

12 0.654 0.361 
Valid 

13 0.769 0.361 
Valid 

15 0.396 0.361 
Valid 

16 0.701 0.361 
Valid 

17 0.755 0.361 
Valid 

18 0.773 0.361 
Valid 

19 0.756 0.361 
Valid 

20 0.522 0.361 
Valid 

21 0.374 0.361 
Valid 

22 0.638 0.361 
Valid 

23 0.672 0.361 
Valid 

24 0.672 0.361 
Valid 

25 0.652 0.361 
Valid 

26 0.510 0.361 
Valid 

27 0.855 0.361 
Valid 

28 0.495 0.361 
Valid 
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29 0.536 0.361 
Valid 

30 0.790 0.361 
Valid 

31 0.544 0.361 
Valid 

33 0.570 0.361 
Valid 

34 0.836 0.361 
Valid 

35 0.479 0.361 
Valid 

37 0.261 0.361 
Tidak Valid 

39 0.370 0.361 
Valid 

 

Uji Realibilitas 2 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.751 33 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

VAR00001 226,93 1392,754 0,830 0,741 

VAR00002 227,00 1390,552 0,806 0,741 

VAR00003 227,20 1395,407 0,536 0,743 

VAR00004 227,47 1401,982 0,547 0,744 
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VAR00005 227,37 1407,344 0,523 0,745 

VAR00006 227,03 1394,033 0,636 0,742 

VAR00007 227,23 1428,461 0,309 0,749 

VAR00008 228,17 1381,247 0,795 0,739 

VAR00009 227,40 1401,214 0,706 0,743 

VAR00010 226,93 1386,547 0,706 0,741 

VAR00011 227,10 1431,197 0,290 0,749 

VAR00012 226,83 1406,626 0,733 0,744 

VAR00013 227,30 1394,424 0,771 0,742 

VAR00014 227,40 1386,593 0,749 0,740 

VAR00015 227,40 1387,972 0,779 0,741 

VAR00016 227,43 1401,840 0,481 0,744 

VAR00017 227,10 1432,576 0,267 0,749 

VAR00018 227,50 1389,362 0,605 0,741 

VAR00019 227,53 1386,533 0,638 0,741 

VAR00020 227,37 1392,585 0,673 0,742 

VAR00021 228,27 1407,099 0,565 0,745 

VAR00022 226,37 1427,482 0,452 0,748 

VAR00023 226,87 1386,464 0,817 0,740 

VAR00024 227,07 1417,857 0,521 0,746 

VAR00025 226,47 1423,844 0,547 0,747 

VAR00026 228,10 1387,197 0,752 0,741 

VAR00027 226,50 1417,017 0,529 0,746 

VAR00028 226,93 1414,064 0,593 0,746 

VAR00029 227,07 1393,857 0,843 0,742 

VAR00030 226,27 1424,409 0,474 0,748 
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VAR00031 227,40 1441,145 0,093 0,751 

VAR00032 227,20 1428,510 0,398 0,748 

VAR00033 115,40 362,317 1,000 0,944 

 

Uji Validitas 3 

No 

Aitem Nilai R Hitung 

R. Tabel Signifikansi 

5% Keterangan 

2 0.844 0.361 
Valid 

3 0.824 0.361 
Valid 

4 0.641 0.361 
Valid 

5 0.546 0.361 
Valid 

6 0.567 0.361 
Valid 

9 0.731 0.361 
Valid 

10 0.381 0.361 
Valid 

11 0.816 0.361 
Valid 

12 0.652 0.361 
Valid 

13 0.771 0.361 
Valid 

15 0.385 0.361 
Valid 

16 0.699 0.361 
Valid 

17 0.752 0.361 
Valid 

18 0.774 0.361 
Valid 

19 0.755 0.361 
Valid 

20 0.528 0.361 
Valid 

21 0.377 0.361 
Valid 

22 0.647 0.361 
Valid 

23 0.681 0.361 
Valid 

24 0.679 0.361 
Valid 
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25 0.655 0.361 
Valid 

26 0.504 0.361 
Valid 

27 0.851 0.361 
Valid 

28 0.503 0.361 
Valid 

29 0.536 0.361 
Valid 

30 0.788 0.361 
Valid 

31 0.535 0.361 
Valid 

33 0.562 0.361 
Valid 

34 0.832 0.361 
Valid 

35 0.475 0.361 
Valid 

39 0.368 0.361 
Valid 

 

Realibilitas 3 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.753 32 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 220,13 1379,016 0,826 0,743 
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VAR00002 220,20 1376,648 0,806 0,742 

VAR00003 220,40 1379,903 0,552 0,744 

VAR00004 220,67 1386,230 0,568 0,745 

VAR00005 220,57 1393,357 0,523 0,746 

VAR00006 220,23 1379,909 0,638 0,743 

VAR00007 220,43 1415,909 0,285 0,750 

VAR00008 221,37 1366,930 0,801 0,741 

VAR00009 220,60 1387,007 0,709 0,744 

VAR00010 220,13 1372,671 0,706 0,742 

VAR00011 220,30 1418,700 0,262 0,751 

VAR00012 220,03 1392,447 0,736 0,745 

VAR00013 220,50 1380,741 0,766 0,743 

VAR00014 220,60 1372,524 0,751 0,742 

VAR00015 220,60 1373,628 0,785 0,742 

VAR00016 220,63 1386,723 0,493 0,745 

VAR00017 220,30 1419,666 0,246 0,751 

VAR00018 220,70 1374,079 0,620 0,742 

VAR00019 220,73 1371,306 0,652 0,742 

VAR00020 220,57 1378,323 0,677 0,743 

VAR00021 221,47 1391,706 0,584 0,745 

VAR00022 219,57 1413,633 0,446 0,750 

VAR00023 220,07 1372,892 0,813 0,742 

VAR00024 220,27 1403,237 0,530 0,748 

VAR00025 219,67 1410,023 0,541 0,749 

VAR00026 221,30 1373,183 0,753 0,742 

VAR00027 219,70 1404,217 0,507 0,748 
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VAR00028 220,13 1400,189 0,590 0,747 

VAR00029 220,27 1380,064 0,840 0,743 

VAR00030 219,47 1410,947 0,461 0,749 

VAR00031 220,40 1415,076 0,384 0,750 

VAR00032 112,00 358,759 1,000 0,947 

 

 

4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kelekatan Uji Validitas 1 

No 

Aitem Nilai R Hitung 

R. Tabel Signifikansi 

5% Keterangan 

1 0.631 0.361 Valid 

2 0.328 0.361 
Valid 

3 0.602 0.361 
Valid 

4 0.012 0.361 
Tidak Valid 

5 0.804 0.361 
Valid 

6 0.696 0.361 
Valid 

7 0.032 0.361 
Tidak Valid 

8 0.582 0.361 
Valid 

9 0.810 0.361 
Valid 

10 0.610 0.361 
Valid 

11 0.855 0.361 
Valid 

12 0.819 0.361 
Valid 

13 0.366 0.361 
Valid 

14 0.536 0.361 
Valid 

15 0.742 0.361 
Valid 

16 0.787 0.361 
Valid 

17 0.290 0.361 
Tidak Valid 
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18 0.841 0.361 
Valid 

19 0.725 0.361 
Valid 

20 0.079 0.361 
Valid 

21 0.102 0.361 
Tidak Valid 

22 0.222 0.361 
Tidak Valid 

23 0.028 0.361 
Tidak Valid 

24 0.040 0.361 
Tidak Valid 

25 0.067 0.361 
Tidak Valid 

 

Uji Realibilitas 1 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.705 26 

 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

VAR00001 160,83 432,006 0,597 0,686 

VAR00002 160,10 448,369 0,285 0,699 

VAR00003 160,03 439,620 0,575 0,691 

VAR00004 160,60 462,386 -0,044 0,710 
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VAR00005 160,80 422,579 0,784 0,679 

VAR00006 160,93 428,133 0,666 0,683 

VAR00007 160,53 461,154 -0,014 0,708 

VAR00008 160,93 437,444 0,550 0,690 

VAR00009 161,03 418,309 0,787 0,676 

VAR00010 162,33 493,678 -0,642 0,731 

VAR00011 161,00 419,448 0,839 0,676 

VAR00012 160,83 419,040 0,798 0,676 

VAR00013 161,63 445,206 0,319 0,697 

VAR00014 160,40 439,214 0,501 0,692 

VAR00015 161,07 424,685 0,715 0,681 

VAR00016 161,00 422,000 0,764 0,678 

VAR00017 160,53 473,361 -0,327 0,716 

VAR00018 161,43 425,426 0,826 0,680 

VAR00019 161,07 424,754 0,696 0,681 

VAR00020 161,40 459,007 0,027 0,707 

VAR00021 161,77 468,599 -0,159 0,715 

VAR00022 160,97 451,413 0,167 0,702 

VAR00023 161,70 461,597 -0,030 0,710 

VAR00024 161,63 465,895 -0,105 0,714 

VAR00025 161,60 466,869 -0,126 0,714 

VAR00026 82,17 115,385 1,000 0,742 
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Uji Validitas 2 

No 

Aitem Nilai R Hitung 

R. Tabel Signifikansi 

5% Keterangan 

1  0.642 0.361 Valid 

2  0.433 0.361 
Valid 

3  0.714 0.361 
Valid 

5  0.927 0.361 
Valid 

6  0.662 0.361 
Valid 

8  0.461 0.361 
Valid 

9  0.838 0.361 
Valid 

10  0.693 0.361 
Valid 

11  0.876 0.361 
Valid 

12  0.832 0.361 
Valid 

13  0.624 0.361 
Valid 

14  0.610 0.361 
Valid 

15  0.840 0.361 
Valid 

16  0.889 0.361 
Valid 

18  0.738 0.361 
Valid 

19  0.782 0.361 
Valid 

 

Uji Realibilitas 2 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 17 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

VAR0000

1 

104,30 547,666 0,629 0,746 

VAR0000

2 

103,57 563,082 0,384 0,754 

VAR0000

3 

103,50 553,017 0,695 0,748 

VAR0000

4 

104,27 532,961 0,893 0,737 

VAR0000

5 

104,40 544,869 0,667 0,744 

VAR0000

6 

104,40 554,455 0,571 0,749 

VAR0000

7 

104,50 528,534 0,880 0,735 

VAR0000

8 

105,80 626,028 -0,765 0,786 

VAR0000

9 

104,47 533,223 0,874 0,737 

VAR0001

0 

104,30 530,838 0,867 0,736 

VAR0001

1 

105,10 548,093 0,632 0,746 

VAR0001

2 

103,87 552,189 0,613 0,748 

VAR0001

3 

104,53 531,913 0,886 0,736 

VAR0001

4 

104,47 531,499 0,885 0,736 

VAR0001

5 

104,90 543,955 0,780 0,743 

VAR0001

6 

104,53 534,878 0,809 0,738 

VAR0001

7 

53,90 145,610 1,000 0,916 
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5. Skala Kelekatan dan Celebirty Worship untuk Riset 

Pengantar 

Assalammu'alaikum Wr. Wb 

Perkenalkan saya Nor Anisa, mahasiswi Prodi Psikologi Islam Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas akhir saya. Adapun kriteria responden yang 

ditujukan adalah: 

1. K-Popers 

2. Usia 21 tahun/lebih 

3. Bersedia menjadi responden 

Saya memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner berikut ini sesuai 

dengan keadaan yang Anda alami. Hal-hal yang menjadi privasi akan dirahasiakan 

dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Saya ucapkan terimakasih 

banyak atas bantuan dan kesediannya sudah berkenan mengisi kuesioner 

penelitian tugas akhir saya ini. 

Wassalammualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Hormat saya,  

(Nor Anisa) 

Identitas Diri 

Email   : 

Nama/Inisial : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 
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Berapa lama menjadi K-Popers : 

Petunjuk Pengisian 

Pilihlah pertanyaan yang sesuai dengan diri anda dengan memilih pada pilihan 

jawaban yang tersedia Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban yang disediakan 

yaitu; 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tidak Setuju (TS) 

Netral (N) 

Setuju (S) 

Sangat Setuju (SS) 

Item Pernyataan 

No Pertanyaan Pertanyaan 

STS TS N S SS 

1 Saya suka memandang foto idola dalam waktu 

yang lama 

     

2 Ketika idola saya merasa senang maka saya 

juga ikut senang 

     

3 Saya sering menganggap idola merupakan 

pasangan saya 

     

4 Saya mengoleksi merchantdise yang terkait 

dengan idola saya untuk mengenalnya 

     

5 Ketika suatu hal buruk menimpa idola saya 

merasa hal itu juga terjadi pada saya 

     

6 Saya senang mencari informasi terkait  

kehidupan idola secara detail 

     

7 Saya tidak peduli dengan kehidupan idola       

8 Saya mengetahui dengan jelas mengenai ukuran 

baju dan sepatu yang dipakai oleh idola yang 

saya sukai 

     

9 Saya mengetahui sahabat dan keluarga idola      
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saya 

10 Saya menyimpan foto atau barang yang 

berhubungan dengan idola saya didalam kamar 

atau dompet 

     

11 Saya tidak suka memandang foto idola dalam 

waktu yang lama 

     

12 Saya selalu mencari informasi terbaru mengenai 

idol diberbagai media sosial yang saya punya 

     

13 Mencari informasi berita terbaru tentang idola 

adalah hal wajib yang saya lakukan 

     

14 Saya senang mencari berita terkait kehidupan 

idola secara detai 

     

15 Mendalami kisah hidup artis idola adalah hal 

yang menyenangkan 

     

16 Saya biasanya berfantasi dengan berkencan 

bersama idola saya 

     

17 Saya tidak peduli terkait berita kehidupan idola 

saya 

     

18 Saya biasanya mengimajinasikan idola sebagai 

pasangan hidup saya. 

     

19 Saya sering membayangkan pesta pernikahan 

dengan idola saya 

     

20 Jika saya memiliki uang saya akan membeli 

barang-barang pribadi milik idola saya 

     

21 Saya rela menjual sesuatu untuk membeli tiket 

konser atau barang-barang tentang idola saya 

     

22 Saya suka berbicara dengan orang lain yang 

juga mengagumi idola yang sama 

     

23 Saya sering menonton MV idola saya dalam 

waktu yang relatif lama. 

     

24 Saya sering memikirkan artis idola tanpa saya 

sadari. 

     

25 Saya sering berbagi berita atau informasi 

seputar idola kepada sesama penggemar 

     

26 Jika idola mengadakan konser di luar negeri, 

saya rela untuk pergi keluar negeri demi 

bertemu dengan idola saya 

     

27 Berkumpul dengan orang-orang yang menyukai 

idola yang sama adalah hal yang menyenangkan 
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28 Jika idola saya dihina maka saya akan marah      

29 Saya merasa terdorong untuk memahami 

kebiasaan pribadi idola saya 

     

30 Saya merasa terhibur dengan segala tingkah 

laku idola saya 

     

31 Saya jarang menonton video idola saya      

32 Saya biasanya tidak terlalu peduli jika ada orang 

yang menghina idola saya 

     

No Pertanyaan Pertanyaan 

STS TS N S SS 

1 Orang tua saya menghargai hobi saya      

2 Saya merasa orang tua saya melakukan 

pekerjaan yang baik sebagai orang tua 

     

3 Orang tua saya menerima saya apa adanya      

4 Ketika kami membahas tentang suatu hal, orang 

tua saya peduli pada cara pemikiran saya 

     

5 Orang tua saya percaya dengan penilaian saya 

dalam menyukai K-pop 

     

6 Orang tua saya mempercayai bergaul dengan 

orang yang yang sama menyukai K-Pop 

     

7 Ketika saya marah tentang suatu hal, orang tua 

saya mencoba untuk memahami saya 

     

8 Saya tidak dapat mempercayai orang tua saya      

9 Saya suka dengan cara pandang orang tua saya 

tentang apa yang saya khawatirkan 

     

10 Orang tua saya tau ketika saya sedang kesal 

tentang sesuatu 

     

11 Saya merasa tidak ada gunanya mengungkapkan 

seluruh perasaan saya terhadap orang tua 

     

12 Orang tua saya membantu saya untuk menjadi 

baik 

     

13 Saya memberi tahu orang tua saya tentang 

masalah saya 

     

14 Orang tua saya membantu saya untuk 

membicarakan kesulitan yang saya ketahui 

     

15 Saya dapat mengandalkan orang tua saya ketika      
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saya mendapat masalah 

16 Jika orang tua saya tau ada yang mengganggu 

saya, mereka bertanya kepada saya tentang hal 

itu 

     

17 Membicarakan masalah saya dengan orang tua 

saya, membuat saya merasa malu dan bodoh 
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6. Tabulasi Data Hasil Penelitian 
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7. Uji Normalitas Celebrity Worship dan Kelekatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Hasil Uji Linieritas Variabel Kelekatan dan Celebirty Worship 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 131 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 16.71185653 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .059 

Negative -.067 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Celeb

rity 

Wors

hip * 

Kelek

atan 

Betwee

n 

Groups 

(Combined

) 

14260.909 38 375.287 1.441 .0

80 

Linearity 1909.030 1 1909.03

0 

7.332 .0

08 

Deviation 

from 

Linearity 

12351.879 37 333.835 1.282 .1

70 

Within 

Groups 

23955.320 92 260.38

4 
  

Total 38216.229 130    
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9. Hasil Uji Deskriptif Data Penelitian 

 

 

 

 

10. Kategori Celebrirty Worship 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

X < 91.66 Rendah 20 15.3% 

91.66 < X < 

125.9 

Sedang 91 69.5% 

X > 125.9 Tinggi 20 15.3% 

  Jumlah  131 100% 

 

11. Kategori Variabel Kelekatan 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

X < 45.13 Rendah 20 15.3% 

45.13 < X < 

64.94 

Sedang 85 64.9% 

X > 64,94 Tinggi 26 19,8% 

  Jumlah  131 100% 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N 
Range Min Max Mean 

Std. 

Dev 

Kelekatan 131 55 20 75 55.04 9.902 

CelebrityWorship 131 81 69 150 108.81 17.146 

Valid N (listwise) 131      
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12.  Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Kelekatan 

Celebrity 

Worship 

Kelekatan Pearson Correlation 1 .224
*
 

Sig. (2-tailed)  .010 

N 131 131 

Celebrity Worship Pearson Correlation .224
*
 1 

Sig. (2-tailed) .010  

N 131 131 
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13. Formulir Profesional Judgment 
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14. Lembar Konsultasi Skripsi 
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15. Surat Perubahan Judul 
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16. Surat Keterangan Jurnal 
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17. Sertifikat Komprehensif 
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HUBUNGAN PERSEPSI KELEKATAN ORANGTUA DENGAN 

PERILAKU CELEBRITY WORSHIP DI KALANGAN PENGGEMAR 

KOREAN POP PADA FANDOM NCTzen BANJARMASIN 

 
Nor Anisa1, Mulyani2 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 

Jl.A. Yani. Km. 4 ,Kebun Bunga, Kota Banjarmasin 

 e-mail: anisachana23@gmail.com1, mulyani@uin-antasari.ac.id2  

 

Abstract 

The presence of K-Pop is an inseparable part of the Korean Wave fever which has spread in parts of Asia and the 

world giving rise to a media audience that is identified as a group of people who have fanatical nature. Their 

obsession with their idols is often seen as excessive and sometimes overreaching. The purpose of this study was to 

see how the relationship between attachment and celebrity worship. This research uses quantitative methods. The 

subjects in this study were 131 Korean Pop fans in the Banjarmasin NCTzen Fandom. Data analysis used the 

product moment correlation test, the results of the analysis showed that there was no significant relationship 

between the variables of attachment and celebrity worship (rxy = 0.224 at p value = 0.010) indicating a 

significance value of 0.010 <0.05. 

 

Keywords : attachment; celebrity worship 

 

Abstrak 
Kehadiran K-Pop merupakan bagian yang tak terpisahkan dari demam Korean Wave yang telah 

menyebar di bagian Asia dan dunia memunculkan khalayak media yang diidentitaskan sebagai 

sekumpulan orang yang memiliki sifat fanatik. Obsesi mereka terhadap idolanya sering dianggap 

berlebihan dan kadang melampaui batas. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

hubungan antara kelekatan dan celebrity worship. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Subjek pada penelitian ini adalah 131 orang penggemar Korean Pop pada Fandom NCTzen 

Banjarmasin. Analisis data menggunakan uji korelasi product moment, hasil analisi menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang dignifikan antara variabel kelekatan dan celebrity worship (rxy = 

0.224 pada p value = 0.010) menunjukkan nilai signifikansi 0.010 < 0.05. 

 

Kata kunci : kelekatan; celebrity worship 

 

Pendahuluan
Era digital yang semakin canggih 

menyebabkan mudahnya masuk nilai-nilai serta 

budaya dari suatu negara ke negara lain tidak 

terkecuali, Negara Indonesia sendiri. Contoh 

budaya yang sedang berkembang di berbagai 

belahan dunia saat ini dan telah memasuki 
dunia industri baik dari segi fashion, perfilman, 

kuliner serta musik yang kita kenal dengan 

istilah K-Pop berasal dari Negara Korea Selatan. 

Fenomena menyebarnya industri budaya dan 

musik pop yang berasal dari Negara Korea 

Selatan terjadi di awal tahun 2000an yang 

dimulai dengan tayangnya drama Korea di 

siaran televisi Indonesia dan mencapai 

puncaknya di abad 21. Budaya K-Pop mulai 

masuk ke pasar Indonesia ditahun 2009-2010. 

Fenomena menyebarnya industri budaya dan 

musik pop yang berasal dari Negara Korea 

Selatan terjadi di awal tahun 2000an yang 

dimulai dengan tayangnya drama Korea di 

siaran televisi Indonesia dan mencapai 

puncaknya di abad 21. Budaya K Pop mulai 

masuk ke pasar Indonesia ditahun 2009-2010 

(Azzahra dan Ariana, 2021). 

Dalam mengapresikan cintanya untuk para 

idola, para penggemar K-Pop sering dianggap 

berlebihan dalam menyukai idola mereka. Sikap 

ini dalam psikologi biasa dikenal dengan 

sebutan celebrity worship yaitu suatu perasaan 

suka dan cinta kepada idola yang dapat 

menimbulkan obsesi. Menurut McCutcheon, 
(dalam Mandas and Suroso : 2018). sifat 

mailto:anisachana23@gmail.com1
mailto:mulyani@uin-antasari.ac.id
mailto:mulyani@uin-antasari.ac.id
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penggemar mempunyai kemiripan dengan sifat 

kecanduan. Semakin tinggi tingkat kecanduan 

terhadap sesorang selebriti, semakin tinggi 

tingkat pemujaan seseorang maka, semakin 

tinggi pula tingkat keterlibatannya dengan sosok 
idola (celebrity involvement) (Mandas dan 

Suroso,2018). 

Dari hasil survey yang dilakukan oleh IDN 

Times, (dalam Risa, Sandi dan Adinda, 2021) 

penggemar K-Pop saat ini 40, 7% didominasi 

oleh penggemar berusia yang sekitar 20-25 

tahun, 38, 1% berusia 15-20 tahun, 11,9% 

berusia lebih dari 25 tahun dan 9,3% untuk 

presentase paling sedikit dari usia 10-15 tahun. 
Hal ini menunjukan bahwa celebrity worship 

masih ditemukan di usia transisi remaja menuju 

pase dewasa awal, atau yang disebut dengan 
masa emerging adulthood . 

NCT atau Neo Culture Technology 

merupakan salah satu boy grup yang berasal dari 

negeri gingseng Korea Selatan mereka 
merupakan boygrup bentukan dari SM 

Entertaiment pada tahun 2016 yang 

beranggotakan 23 orang pemuda dan itu akan 

terus bertambah dengan di bagi menjadi 

beberapa unit grup seperti NCT 127, NCT 

Dream, NCT U, dan WayV dan unit grup lain 

yang akan dibentuk. NCT mempunyai fans 
sendiri yang mereka namai dengan NCTzen atau 

NCT Citizen.  Dikatakan NCTzen mempunyai 

sikap loyalitas yang tinggi pada idola merkea 

yang disebabkan karena mereka sangat setia dan 

selalu memberikan dukungan kepada idola 

mereka tersebut dalam berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh boygrup NCT sehingga disini 

mereka memperlihatkan kekompakan dalam 
memberikan dukungan seperti vote, streaming 

music, video serta konten-konten lainnya yang 

berkaitan dengan NCT (Marino, Hadi dan 

Nanda, 2021). 

Dampak negatif dari perilaku celebrity 

worship yaitu seorang individu akan memiliki 

ketergantungan dan kriminalitas. Kata 

kriminalitas merujuk pada Sasaeng fans, mereka 

merupakan penggemar yang  memiliki obsesi 

terhadap idola serta tidak akan ragu untuk 

menguntit kehidupan pribadi idola yang mereka 

sukai. Kegemaran terhadap idola juga akan 

membuat para fans menghabiskan waktu dan 

materi seperti menonton mereka selama berjam-

jam didepan komputer dan penggemar juga rela 

menyisihkan uang jajan untuk membeli barang-

barang yang berhubungan dengan idola meraka. 

Kegemaran menyukai selebriti juga dapat 

mengakibatkan rendahnya harga diri pada 

remaja (Ayu dan Astiti, 2020).  

Banyaknya dewasa awal yang masih 

melakukan pemujaan terhadap selebriti 

memiliki keterkaitan dengan tahap 

perkembangnya. Dalam hal ini, sebagian besar 

orang dalam tahapan ini menjadi seorang 

individu dewasa yang melibatkan periode 

transisi dari usia remaja menuju usia dewasa hal 

inilah yang disebut dengan usia dewasa awal. 

Peran orang tua tidak akan pernah lepas dari 

bagaimana seorang anak tumbuh dan 

berkembang, komuniskasi serta kedekatan yang 

baik antara anak dan orang tua dapat membantu 

remaja menyaring hal-hal apa saja yang baik 

maupun tidak baik untuk dilakukan. Hubungan 

orang tua kepada anak adalah sumber 

emosional dan kogntif bagi seorang anak. 

Hubungan ini memberikan kesempatan kepada 

anak untuk memanfaatkan lingkungan dan 

kehidupan sosialnya, serta hubungan orang tua 

dan anak akan menjadi pedoman dalam 

hubungan sosial selanjutnya. Hubungan awal 

dimulai sejak anak lahir kedunia atau bisa juga 

disebut dengan hubungan awal yang dimulai 

semenjak anak masih menjadi janin di dalam 

kandungan (Maryam dan Dewi, 2016). 

Menurut Ainsworth, bahwa hubungan 

kelekatan berkembang melalui pengalaman bayi 

dengan pengasuh dari awal pertama 

kehidupannya akan banyak mempengaruhi 

kehidupan pribadinya. Kelekatan memiliki nilai 

keberlangsungan hidup yang bukan hanya fisik 

serta keterhubungan psikologis yang abadi di 

antara sesama manusia. Bowlby menyatakan 

bahwa, ikatan-ikatan yang terbentuk antara 

anak-anak dan orang-orang yang mengasuh 

mereka akan berdampak pada hubungan yang 

berlangsung seumur hidup (Irma, Luluk dan 

Laily, 2020). 

Peran keluarga tidak hanya menyangkut 

segala kebutuhan yang hanya bersifat biologis 

saja tapi juga kebutuhan yang bersifat psikologis 

dan sosiologis yang wujud nyatanya adalah 

terjalinnya kelekatan yang aman antara orang 

tua dan anak. Pengalaman sehari-hari yang 

menyenangkan antara orang tua dan anak serta 

bagaimana orang tua menanamkan nilai-nilai 

dalam diri seorang anak, manampakkan diri di 

hadapan anak sebagai sosok yang diteladani, 

merupakan pilar-pilar terpenting untuk 

membentuk mental emosional dan mental 

intelektual pada diri seorang anak. Perilaku yang 

berpijak pada aturan dan nilai-nilai norma yang 

berada di masyarakat, membangun kebiasaan 
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untuk membentuk sikap mandiri pada anak, 

membangun rasa percaya diri terhadap orang 

lain, menerima dan dapat menyesuaikan diri 

terhadap perbedaan, mengekspresikan emosi 

secara positif serta mampu menampilkan sikap 

sopan santun. 

Kenyataan pada saat ini, orang tua yang 

berperan sebagai pendidik pertama dan utama 

bagi seorang anak mulai terabaikan, kedekatan 

hubungan antara anak dan orang tua mulai 

berkurang oleh karena itu, tidak heran jika 

banyak anak yang lari dari keluarga untuk 

mencari jati diri yang pada akhirnya tidak 

menutup kemungkinan untuk anak bersentuhan 

dengan hal-hal negatif yang bertentangan 

dengan norma-norma yang ada di masyarakat 

serta membahayakan masa depan  mereka, juga  

merugikan diri sendiri dan orang lain (Sriyanti, 

2019). Melalui pendekatan psikologi, (dalam 

Wahyuti and Leonita, 2016) Gunarsa 

berpendapat bahwa kelekatan emosional yang 

sehat antara orang tua dan anak dapat 

mencegah perasaan cemas dan depresi pada 

remaja dalam kaitannya dengan masa transisi 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Kelekatan emosional yang sehat antara anak 

dan orang tua akan membantu remaja untuk 

memiliki hubungan bermakna dan perasaan 
berharga (self worth) pada masa dewasa awal. 

Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwa K-

Pop merupakan suatu jenis musik yang tidak 

terlepas dari adanya seorang idol, dianggap 

sebagai sesuatu yang berpotensi dapat 
menimbulkan kerlibatan dalam celebrity worship 

pada penggemar K-Pop fandom NCTzen 

Banjarmasin. Kemudian kelekatan orang tua 

juga berperan penting dalam membagun nilai 

serta norma pada diri seorang anak. Maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana “Hubungan Kelekatan dengan 

Perilaku Celebrity Worship Di Kalangan 

Penggemar Korean Pop pada Fandom NCTzen 

Banjarmasin”. 

 
Celebrity Worship 

Maltby (2003) berpendapat bahwa Celebrity 

worship merupakan istilah yang digunakan untuk 

orang-orang dengan identitas utuh diasumsikan 

terobsesi terhadap seorang selebriti atau lebih dari 
satu. Dengan kata lain celebrity worship merupakan 

sebuah bentuk identitas yang terdapat dari dalam diri 

individu yang membantu proses pemaknaan dan 

indentifikasi terhadap seorang selebriti atau seorang 

idola sebagai upaya untuk mengembangkan sebuah 

identitas diri dan rasa pemenuhan didalam diri 

seorang inidvidu (Astrid dan Suroso, 2018). Rojek 

(dalam Dewi dan Indrawati, 2019) mengungkapkan 
bahwa celebrity worship didefinisikan sebagai 

kecenderungan untuk memformulasikan kedekatan 

dengan seorang idola yang mengarah kepada perilaku 

disfungsional. 

McCutcheon, Lange dan Houran (2002) 
berpendapat bahwa celebrity worship merupakan 

rangkaian kesatuan dari sebuah fenomena yang 

bermula dari sebuah rasa kagum ditingkat rendah 
hingga tingkat tinggi. Celebrity worship terdiri dari 

dimensi entertainment social sebagai tahap rendah 

karena selebriti dianggap sebagai hiburan, dimensi 
intense personal sebagai tahap sedang yang mulai 

mengembangkan perasaan intensif dan kompulsif 
terhadap selebriti dan yang terakhir borderline 

pathological yaitu merupakan tahap yang tinggi ketika 

seorang penggemar mulai menguntit selebriti. 

Menurut McCuctheon terdapat tiga tahapan 

atau aspek celebrity worship, yaitu: Aspek Entertaiment 

Social pada aspek ini, penggemar mencari informasi 

mengenai selebriti dari media sosial maupun internet 

seperti, google, instagram, youtube, dan lainnya 

penggemar juga sering membicarakan idolanya 

dengan teman-temannya. Pada tahap ini seorang 

penggemar masih dikatakan dalam tahap normal; 
Aspek Intense Personal Feeling pada aspek ini telah 

masuk kepada kecenderungan obsesif penggemar. Hal 

ini ditunjukkan karena penggemar mulai berpikir 

bahwa selebriti atau idolanya sudah dekat dengan 
dirinya; Aspek Borderline Pathogical pada aspek ini 

masuk kedalam hubungan parasosial antara 

penggemar dengan selebriti atau idolanya. Hal 

tersebut bisa ditandai dengan perilaku penggemar 

yang tidak terkendali dan berpantasi atau khayalan 

sendiri dengan melibatkan idolanya (Arundati, Vania 

dan Arisanti, 2019). 

 

Kelekatan (Attachment) 

Bowlby berpendapan bahwa kelekatan memiliki 

nilai keberlangsungan hidup yang bukan hanya 

sekedar berkaitan dengan fisik namun juga berkaitan 

dengan pembentukan psikoanalisis melalui 

pendidikan, Bowlby meyakini bahwa kelekatan 

memberikan “keterhubungan psikologis yang abadi 

antara subjek dengan orang lain terutama figur 

lekatnya” (Upton, 2012). Carruth (dalam Surahman 

2021) menyatakan bahwa kelekatan merupakan suatu 

ikatan emosional yang melibatkan keinginan untuk 

mencari serta mempertahankan kedekatan dengan 

orang tertentu dan dapat dipercaya terutama dalam 

keadaan sulit. Suatu sistem menyediakan adanya rasa 

aman, perlindungan dan keselamatan. 
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Menurut Ainsworth (dalam Irma, Luluk dan 

Laily, 2020) hubungan kelekatan berkembang 

melalui pengalaman bayi dengan pengasuh dari 

awal pertama kehidupannya akan banyak 

mempengaruhi kehidupan pribadinya. Kelekatan 

memiliki nilai keberlangsungan hidup yang bukan 

hanya fisik serta keterhubungan psikologis yang 

abadi diantara sesama manusia. Bowlby 

menyatakan bahwa ikatan-ikatan yang terbentuk 

antara anak-anak dan orang-orang yang mengasuh 

mereka akan berdampak pada hubungan yang 

berlangsung seumur hidup. Santrock (dalam 

Purnama dan Wahyuni, 2017) menyatakan bahwa 

kelekatan orang tua pada anak yang memasuki usia 

remaja akan membantu kompetensi sosial dan 

kesejahteraan sosial pada remaja. 

Armsden dan Greenberg (dalam Nasution, 

2021) menjelaskan ada tiga jenis aspek kelekatan 
(attachment) yaitu; Komunikasi (comunication), 

adalah komunikasi yang terjadi secara harmonis, 

merupakan aspek yang membantu menciptakan 

ikatan emosional, yang kuat antara orang tua atau 

figur lekat dan anak; Kepercayaan (trush), 

merupakan adanya kepercayaan terhadap suatu 

perasaan aman dan keyakinan bahwa orang lain 

akan membantu atau memenuhi kebutuhan 

individu pada saat dibutuhkan. Kepercayaan 

merupakan dampak dari adanya hubungan yang 

terjalin kuat. Kepercayaan merupakan salah satu 

komponen yang terjalin kuat antara anak dengan 

orangtua atau figur lekatnya. Dasar dari 

pembentukkan rasa aman menekankan pada 

keyakinan tentang keberadaan figur pada saat yang 
dibutuhkan; Keterasingan (alienation), keterasingan 

berkaitan erat dengan penghindaran dan penolakan, 

serta merupakan dua aspek yang sangat penting 

untuk pembentukkan kelekatan. Ketika individu 

merasakan bahwa sosok figur tidak hadir, maka 

kelekatan menjadi kurang aman. Hal ini muncul 

disebabkan adanya rasa keterasingan dan demikian 

pula sebaliknya. 

 

Metode Penelitian 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, dengan teknik penelitian 

korelasi untuk mencari hubungan antara dua 

variabel atau lebih tanpa mengubah data yang 

diperoleh. Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel bebas 
kelekatan (X) dan variabel Terikat Celebrity 

Worship (Y). Subjek dalam penelitian ini 

memilih Fandom NCTzen Banjarmasin yang 

aktif dalam komunitas. dengan subjek 

sebanyak 131 teknik sampel dalam penelitian 
ini adalah probability sampling dengan 

menggunakan sampling acak sederhana yaitu 
(Simple Random Sampling). 

 

Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara dan angket atau kuisione, teknik 

pengumpulan data yang digunakan didalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik likert yang 

didistribusikan melaui angket atau koesioner melalui 
media online kepada responden, skala merupakan 

sekumpulan pertanyaan yang dirancang untuk 

menemukan jawaban atau respon yang dirancang 

untuk menemukan jawaban atau respon yang 

diberikan mengenai pernyataan tersebut yang 

berkatian dengan pernyataan. Pembuatan angket ini 

mengacu pada parameter yang sudah ada dalam blue 

print. 

Untuk mengukur skala kelekatan dan celebrity 

worship dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

kuesioner tertutup dengan skala Likert deskriptif atau 

dikenal juga dengan skala Likert. Skala Likert 

memiliki lima format jawaban, Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Nertal (E), Tidak Setuju (TS) dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Likert yang modifikasi, 

untuk setiap skala memiliki ciri lima alternatif 

jawaban yang terbagi menjadi pernyataan favorable 

dan pernyataan unfavourable dengan mengevaluasi 

lima kategori jawaban (Azwar, 2015). 

Metode analisis data yang digunakan yaitu 
korelasi product moment untuk menguji hipotesis yaitu 

ada hubungan antara kelekatan dengan perilaku 
celebrity worship. Untuk reliabilitas data yang 

digunakan oleh peneliti akan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach untuk menguji instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dengan menggunakan 

alat bantu komputer dengan program Statictical 

Packages for Social Science (SPSS). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Tabel 1. . Hasil Skor Kategori Kelekatan 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

X < 45.13 Rendah 20 15.3% 

45.13 < X 

< 64.94 

Sedang 85 64.9% 

X > 64,94 Tinggi 26 19,8% 

 

Berdasarkan pada tabel.1 diatas nilai mean 

dari penelitian maka dari 131 responden yang 
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adalah penggemar Korean Pop pada fandom 

NCTzen Banjarmasin, terdapat tiga ketegori 

untuk variabel kelekatan. Terdapat  20 orang 

atau 15.3% orang penggemar K-Pop pada 
Fandom NCTzen memiliki tingkat kelekatan 

rendah, 85 orang atau 64.9% orang penggemar 

K-Pop berada pada tingkat kelekatan sedang dan 

26 orang untuk 16.8% orang penggemar K-Pop 

berada di tingkat kategori tinggi. 

Tabel 2. Hasil Skor Kategori Celebrity Worship 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

X < 91.66 Rendah 20 15.3% 

91.66 < X 

< 125.9 

Sedang 91 69.5% 

X > 125.9 Tinggi 20 15.3% 

 

Berdasarkan tabel.2 diaras, dari 131 

responden terdapat 20 orang untuk 15.3% orang 
penggemar K-Pop dapa Fandom NCTzen berada 

pada kategori rendah yaitu berada pada tingkat 
entertainment social, 91 orang untuk 69.5% orang 

penggemar K-Pop pada Fandom NCTzen berada 

pada kategori sedang pada tingkatan intense 

personal feeling dan 20 orang untuk 15.3% orang 

penggemar K-Pop pada Fandom NCTzen berada 

pada ketegori tinggi pada tingkatan borderline 

phatological. Artinya rata-rata penggemar K-Pop 

pada Fandom NCTzen Banjarmasin memiliki 

tingkat pemujaan idol pada intense personal 

feeling. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Rxy Sig. Keterangan  Kesimpulan 

0.224 .010 Sig ≤ 0.05 Signifikan 

Beradasarkan tabel.3 diatas, setelah 

dilakukan uji statistik dengan teknik korelasi 
product memont menggunakan program SPSS 

versi 26 diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 

0.224 dengan taraf signifikansi p = 0.010 

lebih kecil dari 0.05 (0.010 < 0.05) dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pada penelitian ini diterima dengan kata lain, 

hipotesis untuk penelitian ini diterima. 

Kelekatan menyebabkan penggemar K-Pop 
pada Fandom NCTzen untuk melakukan 

celebrity worship. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 
kelekatan dan variabel celebrity worship. 

Analisis yang dilakukan menemukan 

beberapa hal, diantaranya; (1) Tingkat 

kelekatan terletak pada kategori sedang, (2) 

tingkat celebrity worship terletak pada 

kategori sedang, dan (3) tidak adanya 

hubunga antara variabel kelekatan dan 

variabel celebrity worship. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hermadana dengan judul 
Keterampilan Sosial dengan Pemuja Selebriti 

pada Penggemar K-Pop Dewasa Awal tahun 

2020 yang membahas tentang celebrity 

worship, terdapat beberapa faktor yang 

memepengaruhi variabel celebrity worship, 

antara lain adalah keterampilan sosial. 

Menujukkan hasil bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara keretampilan 

sosial dengan pemuja selebriti. Artinya 

semakin rendah tingkat keterampilan sosial 

seseorang, makan akan semakin tinggi 

tingkat pemuja selebritinya. Begitupun 

sebaliknya. Dengan rendahnya keterampilan 

sosial yang dimiliki oleh individu maka akan 

ada kecemderungan untuk melakukan 
perilaku celebrity worship untuk mengisi 

kekosangan yang dialami dibandingkan 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar 

(Hermadana, 2020). 

Penelitian lain yang mempengaruhi 

orang untuk melakukan celebrity worship 

adalah harga diri. Dari penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Frederika, Suprapto dan 

Tanojo tahun 2015 yang menghubungkan 

antara hagadiri dan komformitas dengan 
celebrity worship hasil menunjukkan bahwa 

harga diri yang memiliki hubungan positif 
signifikan terhadap celebriry worship, 

sedangkan komformintas tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap celebrity 

worship artinya semakin tinggi tingkat harga 

diri yang dimiliki oleh individu maka akan 

semakin tinggi seseorang melakukan celebrity 

worship, begitu pula sebaliknya. 

Mengidolakan seseorang akan merasa 

dirinya lebih berharga, individu akan 

mencari informasi terkait idolanya yang 

kemudian dipakai untuk bekal bagi dirinya 

supaya bisa berbagi informasi dan tidak 

tertinggal oleh teman-temannya. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian ini tentang hubungan kelekatan 
orang tua dengan perilaku celebrity worship 

dikalangan penggemar Korean Pop pada 

fandom NCTzen Banjaramsin yaitu; Tingkat 

kelekatan penggemar Korean Pop pada fandom 

NCTzen Banjarmasin, terdapat tiga ketegori 

untuk variabel kelekatan. Terdapat  20 orang 

atau 15.3% orang penggemar K-Pop pada 
Fandom NCTzen memiliki tingkat kelekatan 

rendah, 85 orang atau 64.9% orang 

penggemar K-Pop berada pada tingkat 

kelekatan sedang dan 26 orang untuk 16.8% 

orang penggemar K-Pop berada di tingkat 

kategori tinggi.  
Tingkat celebrity worship penggemar 

Korean Pop pada fandom NCTzen 

Banjarmasin, terdapat 20 orang untuk 15.3% 
orang penggemar K-Pop dapa Fandom 

NCTzen berada pada kategori rendah yaitu 

berada pada tingkat entertainment social, 91 

orang untuk 69.5% orang penggemar K-Pop 
pada Fandom NCTzen berada pada kategori 

sedang pada tingkatan intense personal feeling 

dan 20 orang untuk 15.3% orang penggemar 
K-Pop pada Fandom NCTzen berada pada 

ketegori tinggi pada tingkatan borderline 

phatological. Artinya rata-rata penggemar K-

Pop pada Fandom NCTzen Banjarmasin 

memiliki tingkat pemujaan idol pada intense 

personal feeling. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

hubungan kelekatan dengan perilaku celebrity 

worship dikalangan penggemar Korean Pop 

pada Fandom NCTzen dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel kelekatan dan 
celebrity worship. Variabel kelekatan dalam 

penelitian ini mempengaruhi seseorang 
dalam melakukan perilaku celebrity worship. 

Penggemar Korean Pop pada Fandom NCTzen 

memiliki tingkat kelekatan yang sedang. 
Celebrity worship dikalangan penggemar 

Korean Pop pada Fandom NCTzen berada 

pada tingkat intense personal feeling. 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat 

meneliti pemujaan selebriti (celebrity worship) 

dapat dikaitkan dengan variabel lain atau 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 
variabel celebrity worship, seperti tingkat 

pendidikan, usia, jenis kelamin dan 
keterampilan sosial. Perilaku celebrity worship 

umumnya sering terlihat dikalangan remaja 

dengan pendidikan dan keterampilan sosial 

yang kurang dan paling sering di jumpai 

pada remaja perempuan. Peneliti selanjutnya 

yang berminat untuk menggunakan variabel 
celebrity worship dapat menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan 

wawancara dan observasi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam. 
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